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ABSTRAK

Dalam penelitian ini, kami menyusun sebuah model teoritis dan juga menguji secara empiris hubungan antara
sikap, harapan, dan persepsi terhadap matematika dengan kemampuan regulasi diri siswa. Data sikap, harapan,
persepsi, dan kemampuan regulasi diri siswa diperoleh melalui angket kepada 104 siswa kelas 8 di salah satu
SMP Negeri di Surabaya Barat. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) melalui software Lisrel versi 9.2 untuk menentukan hubungan antara variabel-
variabel yang diuji. Pemodelan teoritis menunjukkan bahwa harapan dan persepsi berpengaruh langsung pada
kemampuan regulasi diri siswa sementara sikap berperan sebagai variabel antara. Nilai kontribusi masing-
masing variabel menunjukkan perbedaan tingkat keterkaitan. Hasil uji empiris menunjukkan bahwa sikap dan
persepsi berpengaruh secara langsung pada kemampuan regulasi diri siswa, sedangkan harapan tidak
berpengaruh langsung. Hubungan antara harapan dan persepsi dengan sikap siswa terhadap matematika dite-
gaskan dalam hasil pengujian empiris yang dengan jelas menunjukkan bahwa harapan dan persepsi berkon-
tribusi terhadap sikap siswa terhadap matematika.

Kata kunci: sikap; harapan; perception; regulasi diri dalam belajar; pembelajaran matematika
ABSTRACT

In this study, we composed a theoretical model as well as empirically tested the relationship between attitude,
expectation, and perception towards mathematics with students’ self-regulation ability. Students’ attitude, ex-
pectation, perception, and self-regulation ability data were collected from a questionnaire to 104 eight graders
in one of public junior high schools in West Surabaya. The collected data were analyzed using Structural
Equation Modeling (SEM) by Lisrel Software version 9.2 to determine relationship between the evaluated
variables. Theoretical modeling showed that expectation and perception affected students’ self-regulation abil-
ity while attitude serves as an intervening variable. The contribution of each variable indicated a different
degree of interconnection. Empirical testing suggested that attitude and perception directly affected students’
self-regulation ability, while expectation did not. The connection between expectation and perception with
students’ attitude towards mathematics were affirmed in empirical testing results in which it clearly showed
that expectation and perception contributed to students’ attitude towards mathematics.
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PENDAHULUAN

Penelitian menunjukkan bahwa kegagalan
dalam mencapai prestasi akademik yang optimal
dapat disebabkan oleh kegagalan dalam melaku-
kan pengelolaan diri sendiri ketika sedang belajar
(Sunawan, 2002; Alsa, 2005). Regulasi diri da-
lam belajar (self-regulated learning) merupakan
aksi maupun proses yang seorang peserta didik
lakukan agar dapat menjadi pemain kunci dalam
proses belajarnya sendiri (misalnya Zimmerman,
1989,1990, 2002; Pintrich dan De Groot, 1990).
Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa regu-

lasi diri dalam belajar berhubungan erat dengan
prestasi akademik (misalnya Howse et al., 2003;
Perry, Hutchinson, dan Thauberger, 2007; Lati-
pah, 2010; Hidayat, 2013; Kusaeri dan Mulha-
mah, 2016).

Beberapa peneliti telah mengutarakan pen-
dapat maupun mendefiniskan regulasi diri dalam
belajar (Pintrich dan De Groot, 1990; Pekrun,
Goetz, Titz, dan Perry, 2002; Zimmerman, 1990,
2002). Menurut Pintrich dan De Groot (1990),
terdapat tiga komponen utama regulasi diri da-
lam belajar yaitu strategi metakognitif yang digu-
nakan, keteguhan dalam mencapai tujuan pembe-
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lajaran ditengah hambatan atau gangguan yang
mungkin dialami, dan strategi kognitif. Hasil pe-
nelitian Pintrich dan De Groot (1990) juga me-
nunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam me-
ngelola dirinya ketika belajar sangat berhubung-
an dengan keyakinan siswa tersebut pada ke-
mampuan diri sendiri dan keyakinan bahwa pem-
belajaran yang dilakukan menarik dan memang
perlu untuk dipelajari. Penelitian Pekrun et al.
(2002) menunjukkan bahwa emosi positif misal-
nya rasa senang (enjoyment) dan harapan meru-
pakan komponen yang membina regulasi diri.
Menurut Zimmerman (2002), salah satu fase
dalam regulasi diri dalam belajar adalah fase
forethought (perencanaan) yakni fase dimana
seorang pembelajar akan menentukan tujuan dan
rencana belajarnya, misalnya ia akan memper-
timbangkan kemampuannya dalam menjalankan
rencana tersebut, memastikan alasan mengapa ia
bersedia untuk melaksanakan suatu usaha ter-
tentu dalam mencapai suatu output pembelajaran,
dan mengidentifikasi ekspektasi output pembela-
jaran.

Salah satu benang merah utama dari pen-
dapat dan hasil penelitian para ahli ini dan dalam
hubungannya dengan pembelajaran matematika
adalah: 1) keyakinan akan kemampuan diri sen-
diri atau dalam matematika disebut oleh Neale
(1969) sebagai salah satu cerminan sikap terha-
dap matematika; 2) keyakinan tentang hakikat se-
suatu, yang dalam matematika didefinisikan mi-
salnya oleh Dogan (2012) sebagai apa yang se-
orang peserta didik yakini tentang apakah mate-
matika itu, persepsi peserta didik terhadap mate-
matika; dan 3) harapan atau ekspektasi terhadap
proses belajar matematika yang dilakukan, meru-
pakan komponen-komponen penting regulasi diri
dalam belajar matematika.

Neale (1969) mendefinisikan sikap terha-
dap matematika sebagai rasa suka atau tidak ter-
hadap matematika, kecenderungan untuk terlibat
aktif atau menghindari aktivitas matematis, keya-
kinan bahwa seseorang itu pandai matematika
ataukah tidak, dan keyakinan bahwa matematika
itu bermanfaat ataukah tidak. Berbagai penelitian
telah menunjukkan bahwa sikap terhadap mate-
matika merupakan salah satu faktor penting da-
lam pembelajaran matematika (Neale, 1969; Ma
dan Kishor, 1997; Goh dan Fraser, 1998; Farooq
dan Shah, 2008; Bakar et al., 2010; Pepin, 2011
Hemmings, Grootenboer, dan Kay, 2011; Mata,
Monteiro, dan Peixoto, 2012; Marchis, 2011,
2013). Penelitian Bakar et al. (2010) maupun

Jurnal Pengajaran MIPA, Volume 21, Nomor 2, Oktober 2016, him. 114-121

Mata et al. (2012) misalnya menemukan bahwa
terdapat korelasi yang signifikan antara sikap sis-
wa terhadap matematika dengan prestasi belajar
siswa tersebut. Kaitan antara sikap terhadap ma-
tematika dengan prestasi belajar juga ditemukan
pada studi TIMSS 2007 yang menunjukkan bah-
wa siswa dengan sikap yang lebih positif ter-
hadap matematika memiliki rerata nilai TIMSS
yang juga lebih baik (Mullis et al., 2008). Pene-
litian Hemmings et al. (2011) bahkan menunjuk-
kan bahwa sikap siswa merupakan prediktor bagi
prestasi siswa dalam matematika.

Winardi (2009) menyatakan bahwa sikap
salah satunya berkaitan dengan persepsi. Peneli-
tian Dahl, Bahls, dan Turi, (2005) menunjukkan
bahwa persepsi siswa terhadap matematika me-
mengaruhi strategi yang mereka gunakan untuk
belajar matematika. Penelitian lain yaitu peneli-
tian Mutodi dan Ngirande (2014) juga menunjuk-
kan bahwa persepsi siswa terhadap matematika
berhubungan dengan hasil belajar matematika
siswa tersebut. Selain persepsi, harapan atau eks-
pektasi seorang peserta didik merupakan kompo-
nen yang perlu dipertimbangkan dalam pembela-
jaran matematika (misalnya Dogan, 2012). Pene-
litian Marchis (2011) menunjukkan bahwa salah
satu faktor yang memengaruhi sikap siswa terha-
dap matematika adalah keyakinan siswa akan ke-
bermanfaatan matematika terhadap hidup mereka
nantinya dan penelitian Pepin (2011) menunjuk-
kan bahwa sikap terhadap matematika dipenga-
ruhi oleh ambisi serta peluang kerja seorang sis-
wa dimasa depan, atau dengan Kkata lain, sikap se-
orang siswa terhadap matematika dipengaruhi
pula oleh harapan siswa tersebut terhadap mate-
matika. Ini sejalan dengan Suharyat (2009) bah-
wa sikap berkaitan dengan harapan siswa untuk
melakukan hal tertentu sesuai dengan keingin-
annya.

Hasil-hasil penelitian maupun pendapat
para ahli yang telah dibahas tersebut mengindi-
kasikan bahwa ada keterkaitan antara regulasi di-
ri dalam belajar dengan sikap, persepsi dan hara-
pan siswa, namun penelitian yang meneliti kaitan
faktor-faktor ini masih jarang ditemukan di Indo-
nesia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menyusun model teoritik kaitan antara si-
kap, harapan dan persepsi siswa terhadap mate-
matika dengan kemampuan melakukan regulasi
diri dalam belajar matematika, dan menguji seca-
ra empirik interaksi faktor-faktor tersebut dengan
kemampuan regulasi diri dalam belajar matema-
tika.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode pene-
litian survei dengan pendekatan kuantitatif. Pe-
nelitian ini menekankan pada penemuan model
struktural (jalur) hubungan variabel yang dikaji.
Survei dilakukan dengan mengumpulkan infor-
masi melalui angket dan data yang diperoleh se-
lanjutnya dianalisis dengan pendekatan kuantita-
tif dengan bantuan software Lisrel versi 9.2.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas
VIII di salah satu SMP Negeri di Surabaya Barat
yang dipilih berdasarkan cluster random sam-
pling. Sebanyak tiga (3) kelas dari enam (6) kelas
yang ada di sekolah tersebut dipilih sebagai sam-
pel yaitu kelas VIII-A, VIII-C, dan VIII-D. Dari
ketiga kelas tersebut diperoleh sampel sebanyak
104 siswa.

Variabel penelitian ini dibagi menjadi 2,
yaitu variabel laten dan variabel teramati. Vari-
abel laten adalah konsep abstrak yang hanya da-
pat diamati secara tidak langsung melalui reflek-
sinya pada variabel teramati, sedangkan variabel
teramati adalah variabel yang dapat diamati atau
diukur secara empiris atau yang biasa disebut in-
dikator (Noor, 2011).

Variabel laten pada penelitian ini dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu variabel laten eksogen
(independen), variabel laten endogen (dependen)
dan variabel antara (intervening). Variabel ekso-
gen adalah variabel yang memengaruhi secara
langsung variabel endogen maupun variabel anta-
ra (Wibowo, 2004). Variabel antara (intervening)
adalah variabel yang dipengaruhi langsung oleh
variabel eksogen yang akhirnya akan berkontri-
busi terhadap variabel endogen. Variabel endo-
gen adalah variabel yang mendapat pengaruh dari
variabel eksogen secara langsung maupun tidak
langsung melalui variabel antara. Pada penelitian
ini, variabel laten eksogen berupa harapan dan
persepsi siswa terhadap matematika, sedangkan
variabel antara berupa sikap siswa. Variabel laten
endogen adalah kemampuan regulasi diri siswa
dalam belajar matematika. Masing-masing varia-
bel laten tersebut dijabarkan dalam beberapa va-
riabel teramati atau indikator untuk dapat diukur
dan dianalisis secara kuantitatif.

Instrumen yang digunakan berupa kuesio-
ner. Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari
masing-masing variabel laten. Variabel harapan
siswa dikembangkan berdasarkan 3 komponen te-
ori harapan, yaitu effort, performance, dan re-
ward. Indikator untuk variabel eksogen persepsi
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siswa dalam belajar matematika diadaptasi dari
Widayani (2011). Pada variabel persepsi digali
persepsi siswa terhadap materi pelajaran matema-
tika dan persepsi siswa terhadap guru yang meng-
ajar matematika. Indikator variabel sikap siswa
mengacu pada Azwar (1995) yang membagi Si-
kap menjadi 3 komponen yaitu kognitif, afektif,
dan konatif/perilaku.

Variabel kemampuan regulasi diri siswa
dalam belajar dijabarkan dalam lima indikator.
Indikator-indikator tersebut disusun berdasarkan
proses regulasi diri dalam belajar (Zimmerman,
1989;Bandura, 1989; Santrock, 2008; Ellis 2009),
yakni menetapkan tujuan pembelajaran matema-
tika (functional planning), melakukan monitoring
(self-monitoring), melakukan evaluasi (self-eval-
uation), motivasi diri (self-motivation), dan usaha
mencari bantuan yang tepat (appropriate help
seeking).

Data penelitian yang diperolen melalui
angket dianalisis dengan menggunakan model
persamaan struktural (Structural Equation Mod-
eling) dengan bantuan software Lisrel versi 9.2
untuk mengetahui apakah diagram jalur hubung-
an antarvariabel pada struktur model teoritis me-
miliki hubungan yang signifikan. Penilaian koe-
fisien hubungan didasarkan pada nilai Standard-
ized Loading Factor (SLF). SLF adalah nilai
loading pada lintasan (jalur) yang menghubung-
kan variabel laten dengan indikatornya sebagai
hasil output Lisrel. Indikator dikatakan baik un-
tuk mengukur satu variabel jika nilai faktor
loading minimal 0,30 (SLF > 0,30) (Sugiyono,
2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model Teoritis Hubungan Sikap, Ha-
rapan, dan Persepsi Siswa dengan Regulasi
Diri

Berdasarkan logika berpikir dan telaah
pustaka yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
disusun sebuah model teoritis yang menghubung-
kan variabel sikap, harapan, dan persepsi dengan
kemampuan regulasi diri (Gambar 1).

Harapan (Neale, 1969; Pepin, 2011;
Marchis, 2013b; Suharyat, 2009) dan persepsi
(Winardi, 2009) digambarkan sebagai variabel
laten eksogen yang mempengaruhi variabel sikap
(sebagai variabel antara) dan variabel kemam-
puan regulasi diri dalam belajar (Pekrun et al.,
2002; Zimmerman, 2002) sebagai variabel laten
endogen.
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Regulasi
Diri

Gambar 1. Struktur Model Teoritis Hubungan antara Persepsi, Sikap, dan Harapan dengan
Kemampuan Regulasi Diri
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Gambar 2. Model Teoritis Hubungan Antara Sikap, Harapan, dan Persepsi Siswa dengan
Kemampuan Regulasi Diri dalam Belajar Matematika (Conceptual Diagram dalam Lisrel)

Model teoritis pada Gambar 1 selanjutnya
dijabarkan dengan melibatkan variabel teramati
untuk mengukur variabel latennya dengan meng-
gunakan bantuan software Lisrel. Tujuannya ada-
lah agar dapat dilakukan analisis secara kuanti-
tatif untuk memperoleh besar koefisien hubungan
pada masing-masing lintasan jalur hubungan an-
tar variabel. Melalui bantuan software Lisrel,
dapat diketahui kontribusi masing-masing vari-
abel teramati terhadap variabel latennya maupun
kontribusi variabel laten terhadap variabel laten
lainnya.

Untuk variabel laten eksogen “harapan sis-
wa’ diwakili oleh 3 variabel teramati, yaitu per-
formance, effort, dan reward. Variabel laten ek-
sogen ‘persepsi siswa’ diwakili 2 variabel ter-
amati berupa persepsi siswa terhadap materi pel-
ajaran matematika dan persepsi siswa terhadap
guru matematika. Variabel laten endogen ‘sikap
siswa’ diwakili olen 3 variabel teramati, yaitu
kognisi, afeksi, dan perilaku. Variabel laten en-
dogen ‘kemampuan regulasi diri siswa’ diwakili
lima variabel teramati yaitu functional planning,
self-motivation, self-evaluation, self-monitoring,
dan help seeking.

Variabel laten beserta indikatornya disa-
jikan pada Gambar 2 yakni model yang dikons-
truksikan dengan bantuan software Lisrel. Pada
Gambar 2, bentuk oval mewakili variabel laten
dan bujur sangkar mewakili variabel manifes (in-
dikator). Warna gelap pada bangun oval menun-
jukkan variabel laten eksogen, sedangkan warna
agak cerah pada bangun oval menunjukkan vari-
abel laten endogen. Warna abu-abu pada persegi
panjang menunjukkan variabel manifes (indi-
kator) variabel laten eksogen, sedangkan warna
lebih cerah pada persegi panjang menunjukkan
variabel manifes (indikator) dari variabel laten
endogen.

Hubungan Sikap, Harapan, dan Per-
sepsi Siswa dengan Regulasi Diri Berdasarkan
Hasil Angket Siswa

Data hasil angket kemudian diolah untuk
mengetahui besarnya koefisien antar variabel.
Penilaian koefisien hubungan didasarkan pada
nilai Standardized Loading Factor (SLF > 0,30)
dan signifikansi hubungan didasarkan pada nilai
t-value (t-value > 1,96). Output software Lisrel
ditampilkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hubungan Antara Sikap, Harapan, dan Persepsi Siswa dengan Kemampuan Regulasi Diri
dalam Belajar Matematika (Output Lisrel: Standardized Solution)
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Gambar 4. Struktur Model Teoritis dengan Estimasi Standardized Solution

Dari Gambar 3 diketahui nilai Standard-
ized Loading Factor (SLF) setiap indikator terha-
dap variabel laten endogen maupun eksogen. Ni-
lai SLF yang ditunjukkan pada garis lintasan an-
tara indikator dengan variabel laten menunjukkan
besar kontribusi indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel latennya. Hasil ini juga dapat
digunakan untuk menguji kevalidan indikator da-
lam mengukur variabel laten. Dari Gambar 3 da-
pat dilihat bahwa seluruh indikator yang diguna-
kan untuk mengukur variabel laten telah meme-
nuhi kevalidan yang baik karena nilai SLF > 0,30
pada setiap lintasan yang menghubungkan vari-
abel laten dengan indikatornya. Namun, sebuah
jalur hubungan kemudian harus dihapuskan (lihat
perbedaan Gambar 2 dengan Gambar 3) karena
ternyata tidak memberikan kontribusi pada struk-
tur model teoritis yang telah dikonstruksikan se-
belumnya. Jalur yang dihapus adalah lintasan ja-

lur yang menghubungkan variabel harapan de-
ngan kemampuan regulasi diri. Jalur yang meng-
hubungkan keduanya dihapus karena pada tahap
pengujian diperoleh nilai korelasi sebesar -3,11
(padahal seharusnya maksimum 1). Nilai setiap
lintasan yang menghubungkan variabel laten di-
sajikan pada Gambar 4.

Berdasarkan nilai  koefisien  korelasi
(Gambar 4), nilai koefisien korelasi terbesar dite-
mukan untuk variabel harapan dengan sikap (ni-
lai koefisien korelasi 0,84) yang artinya harapan
siswa pada matematika memiliki sumbangan se-
besar 84% terhadap sikap mereka pada mate-
matika dan nilai signifikansi juga menunjukkan
bahwa harapan memiliki korelasi yang signifikan
dengan sikap siswa terhadap matematika (t-value
3,92 lebih besar dari 1,96). Hasil ini sejalan de-
ngan yang dikemukakan oleh beberapa peneliti
pendidikan (Neale, 1969; Marchis, 2013b; Pepin,
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2011; Suharyat, 2009) yang artinya model teoritis
yang dibangun sesuai dengan fakta empiris bah-
wa harapan atau ekspektasi sangat berhubungan
dengan sikap seseorang. Hannula (2002) menya-
takan bahwa ketika seorang siswa terlibat dalam
suatu aktivitas matematika, maka ia akan terus
menerus mengevaluasi situasi belajarnya agar te-
tap selaras dengan tujuan pribadinya. Penelitian
yang dilakukan Dogan (2012) terhadap 63 maha-
siswa calon guru menunjukkan bahwa sikap ter-
hadap matematika berhubungan dengan harapan
mereka yakni bahwa mereka nantinya akan lebih
siap untuk menjadi seorang guru yang mengajar-
kan matematika. Ini menunjukkan bahwa sikap
sangat berhubungan dengan cita maupun asa se-
seorang.

Berkebalikan dengan korelasi antara ha-
rapan dengan sikap, korelasi antara persepsi de-
ngan sikap hanya sebesar 0,19 yang artinya per-
sepsi siswa pada matematika hanya berkontribusi
sebesar 19% terhadap sikap mereka terhadap ma-
tematika. Nilai signifikansi juga menunjukkan
bahwa persepsi tidak memiliki korelasi yang sig-
nifikan dengan sikap terhadap matematika (t-
value 0,98 < 1,96). Hasil ini bertentangan dengan
Winardi (2009) yang menyatakan bahwa sikap
salah satunya berkaitan dengan persepsi. Salah
satu penyebab yang mungkin adalah Kkuesioner
persepsi digunakan untuk menggali dua hal se-
cara bersamaan, persepsi siswa terhadap pelajar-
an matematika dan persepsi siswa terhadap guru,
ternyata membuat siswa mengalami kebingungan
ketika mengisi angket yang diberikan. Penelitian
Wismath dan Worrall (2015) menunjukkan bah-
wa persepsi siswa tidak mudah dirubah bahkan
setelah mengalami pembelajaran, yang mengindi-
kasikan bahwa persepsi tidak selalu serta merta
dimanifestasikan menjadi sikap. Pada penelitian
ini, saat penilaian kuesioner memang ditemukan
beberapa siswa yang memiliki persepsi yang baik
terhadap matematika tetapi tidak memiliki sikap
yang baik dalam belajar matematika.

Dalam hal hubungannya dengan regulasi
diri siswa dalam belajar matematika, nilai korela-
si menunjukkan bahwa sikap siswa pada mate-
matika memiliki sumbangan sebesar 58% terha-
dap regulasi diri mereka saat belajar matematika
dan nilai signifikansi menunjukkan bahwa kore-
lasi antara sikap dengan kemampuan regulasi diri
dalam belajar matematika bersifat signifikan (t-
value 2,16 > 1,96). Persepsi memiliki sumbangan
sebesar 51% terhadap regulasi diri siswa saat be-
lajar matematika dan nilai signifikansi juga me-
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nunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifi-
kan antara persepsi dan regulasi diri (1,97>1,96).
Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa sikap dan
persepsi berkontribusi dan berhubungan secara
signifikan dengan kemampuan regulasi diri siswa
dalam belajar matematika. Hasil ini sejalan de-
ngan Zimmerman (1989) yang menyatakan bah-
wa sikap berkaitan dengan regulasi diri dalam
belajar dalam hubungannya dengan penginterpre-
tasian kedalam bentuk aktivitas atau perilaku bel-
ajar. Hubungan yang erat antara persepsi dengan
regulasi diri juga sejalan dengan hasil penelitian
Dahl et al.(2005) yakni bahwa persepsi meme-
ngaruhi strategi siswa dalam belajar matematika,
dimana strategi siswa dalam belajar merupakan
komponen penting dalam regulasi diri dalam bel-
ajar (Zimmerman, 1989, 1990, 2002; Pintrich dan
De Groot, 1990).

Variabel harapan ditemukan tidak berhu-
bungan secara langsung dengan kemampuan re-
gulasi diri dalam belajar namun nilai kontribusi
harapan terhadap pembentukan sikap yang men-
capai 84% mengindikasikan bahwa harapan ber-
kontribusi terhadap kemampuan regulasi diri sis-
wa meskipun tidak secara langsung. Interaksi an-
tara sikap, harapan, dan persepsi dengan regulasi
diri dalam belajar, baik yang bersifat langsung
maupun tidak langsung menegaskan kesaling-
terkaitan antara setiap variabel. Hasil ini menun-
jukkan bahwa pengelolaan sikap, harapan, dan
persepsi dapat menjadi salah satu cara untuk me-
ningkatkan kemampuan regulasi diri dalam bel-
ajar matematika yang kemudian diharapkan dapat
memperbaiki prestasi matematika siswa.

KESIMPULAN

Struktur model hubungan teoritis menem-
patkan harapan dan persepsi sebagai variabel-
variabel yang memiliki dampak langsung pada
kemampuan regulasi diri dalam belajar, dengan
sikap sebagai variabel antara (intervening). Na-
mun, hasil uji empirik menunjukkan bahwa sikap
dan persepsi berkontribusi serta berhubungan se-
cara signifikan dengan kemampuan regulasi diri
siswa dalam belajar matematika sedangkan vari-
abel harapan tidak berkontribusi langsung.

Baik model teoritis maupun uji empiris
menunjukkan bahwa sikap dan persepsi membe-
rikan sumbangan nyata pada terbentuknya ke-
mampuan siswa dalam melakukan regulasi diri
dalam belajar matematika. Oleh karena itu, guru
matematika perlu memberikan perhatian lebih
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intensif agar siswa memiliki sikap dan persepsi
yang positif terhadap pelajaran matematika. Si-
kap dan persepsi yang positif pada matematika
dapat dimulai dari memunculkan sikap dan per-
sepsi yang positif kepada guru matematika misal-
nya dengan menyampaikan materi matematika
dengan cara yang akan membuat siswa merasa
senang belajar matematika. Penelitian-penelitian
yang menggali faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan siswa dalam melakukan regulasi diri
dalam belajar matematika belum banyak dilaku-
kan di Indonesia. Oleh karena itu, variabel lain
yang diperkirakan dapat memengaruhi kemam-
puan regulasi diri perlu untuk terus digali pada
penelitian-penelitian selanjutnya.
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